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Perkembang
llu,m;!)un Pemanfantan Teknologi E-Library
Sebagni Aspek Pendidikan

Purwadi

ABSTRAK

an teknolog| nformusi dan komunik
mulai tergantikan dengan banyaknya |

memenuhi Kebutuhan akan informasi, h

Seiring dengan Kemaju ‘

] asi peranan perpustakaan saat sekarang wdah
ayanan untuk mendapatkan informasi ataupun referensi dalam
lebih inovaul baik dalam penyajion t!::III I;:l'll.:]\t‘::::dm pue !}11'.Ia|k‘|\-.1r1 {h_“_ l]_rkc”ll ;wtl;nhl.-:‘::‘-:';'r:‘ :::.I:f:::
dibutuhkan, kebutuhan akan perpustaka yanan. Dengan demikian keberadaan perpustaka .

T g URah perpustakaan yang didukung dengan teknologi informasi memicu tumbuhnya
perpustakaan digital atau dikenal dengan e-library Dilihat dari pandangan baru, perpustakaan digital
merupakan suatu campuran arsip konvensional dari 'pungcluhunn dan informasi baik bersejarah ataupun dari
sekarang, !"'""“““"‘““' dengam material sementara seperti draft, catatan, memo, dan file dari aktivitas yang
berjalan. Isttlah "perpustakaan® memiliki banyak gambaran |y;mg ht.;l'hcd;l_ Beberapa diantaranya, suatu
pcl'}\llﬂ!dk‘.li\ll merupakan tempat suram dan berdebu )‘;ang terisi dcug:uf teks bersejarah yang terbatas. Lainnya
lagi merupakan tempat yang kaya akan informasi berkualitas mclipl‘lli tape audio dan video, disk, buku cetak,
majalah, laporan dan surat kabar. Seperti yang digunakan dalam laporan, sebuah perpustakaan merupakan
konsep perluasan yang mengandung materi yang diminati atau dibutuhkan. Digital Library (perpustakaan
digital) disebut juga e-library (perpustakaan clckblronik), belakangan ini sudah mulai berperan di Indonesia.
Walaupun  e-library dikenal dengan koleksi yang disimpan dalam format digital, namun konsep
perpustakaan digital menggambarkan koleksi dan layanan perpustakaan secara fisik. Perpustakaan digital ini
mempunyai keadaan yang sama dengan perpustakaan tradisional pada umumnya namun dengan bermacam-
macam kasus dan koleksi yang kompleks dimana isinya harus dalam bentuk media elektronik. Perpustakaan
digital memerlukan perencanaan dan proses manajemen dari suatu organisasi. Teknologi digital dan proses
digital adalah faktor penggerak revolusi khusus yang terjadi pada area teknologi informasi terutama dalam
perpustakaan dan institut informasi lain. Dengan menggunakan sistem e-/ibrary banyak penggunanya akan
mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi dengan cepat. Perpustakaan digital menjadi semakin
terintegrasi karena umumnya dibangun untuk ketersediaan koleksi dan jasa untuk kebutuhan pemakai.
Banyak juga yang akhirnya menjadi institusi yang tidak berorientasi pada keuntungan.

Kata Kunci : E-Library, Perpustakaan Digital, Teknologi Informasi

PENDAHULUAN sehingga nilai manfaat penelitian dapat
e ; . dikembangkan secara lebih luas ke lingkup
Seiring perkembangan jaman dan penggunaan E y
. masyarakat. Sekarang ini  perpustakaan
teknologi banyak orang menggunakan E- e R e sssumas ol
Library untuk mendapatkan informasi yang o gaghRacap 5
dibutuhkan baik untuk penelitian ataupun Identifikasi Masalah

sekedar informasi untuk dibaca. E-Library
merupakan perkembangan modern dari bentuk
perpustakaan tradisional walaupun mungkin
suatu E-Library masih mempunyai bentuk fisik
dalam proses pelaksanaannya seperti : ada
kantornya, ada koleksi buku-buku, dan ada
pelayanan langsungnya.Tujuan adanya E-
Library antara lain penyimpanan informasi,
dokumen, audiovisual, dan materi grafis yang
tersimpan dalam berbagai jenis media.

1. Digital Preservation : proses pemeliharaan
perpustakaan digital, adalah pekerjaan
yang harus dilakukan untuk memastikan
bahwa isi digital dirawat sehingga dapat
diakses di masa depan serta mengapa
perlunya pemeliharaan digital dalam
digital library atau E-Library.

2. Copyright dan Licensing : pemahaman
atas hukum hak cipta yang dapat
menghambat perpustakaan digital dalam
mendistribusikan atau menyebarkan isi
koleksinya dalam jaringan Web karena
tidak adanya ijin dari suatu pengarang
ataupun penerbit.

Alasan terbesar dikembangkannya
perpustakaan digital karena adanya
keterbatasan ruangan library untuk menyimpan
printed content serta disadari perlunya
penyebaran informasi secara lebih luas
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o Konservasi dan Pemelil
bukanlah suatu - solusi pemeliharnan
jangka  panjang  untuk Koleksi phisik.
tetapt berhasil dalam menyediakan akses
untuk menyalin Mmaterial yang akan tidak

araan. Digitalisas

digunakan  dari PERggunaan  ulang,
Koleksi Digital dan born-digital object
memihiki - banyak konservasi  dan

pemehharaan yang tidak dimiliki material
analog.

e Ruang. Perpustakaan digital mempunyai
potensi untuk menyimpan  jauh  lebih
banyak informasi, sebab informasi digital
memerlukan ruang phisik yang sangat
kecil untuk mengisikannya dan teknologi
penyimpanan media lebih besar.

e Nilai tambah. Karakteristik objek tertentu,
terutama  kualitas  gambar, mungkin
ditingkatkan. Digitalisasi memiliki sifat
mudah dibaca dan mengurangi kerusakan
yang terlihat dalam kertas seperti luntur
dan noda.

Manfaat perpustakaan digital diantaranya
adalah :

I. Media penyebaran pengetahuan

2. Untuk penyimpanan (repository)

3. Untuk perawatan/preservasi

4. Media promosi/etalase hasil karya civitas

akademika.
Mencegah duplikasi dan plagiat

N

Perkembanan Perpustakaan Digital / E-
Library

Dengan kemampuan teknologi informasi yang
semakin berkembang, berkembang pulalah
bentuk perpustakaan digital tersebut dalam
berbagai media diantaranya:

SGML

Standard  Generalized Mark-up Language
(SGML) adalah kumpulan dari kode-kode
yang memberikan salah satu dalam bagian
komponen-komponen (judul, formula, paragraf
diagram  dan  lain-lain). Mempertinggi
pengertian struktur tidak hanya dokumen dari
berbagai sumber daya yang berbeda yang dapat
digambarkan secara struktural di dalam mode
yang Konsisten tetapi juga mampu melakukan
proses yang baru sebagai dokumen. Dokumen
SGML dapat disimpan lebih efisien dan dapat
diperoleh  kembali  dengan komponen
individual. Lebih penting lagi, SGML
melindungi gambar dari sebuah dokumen,
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menginnkan  untuk dapat  dinampilkan pada
Iil}-ill' video dengan cara yang sama dimang
penulis atau  penerbit memperuntukkannya
untuk melihat ketika dicetak pada Kertas

Perpustalaan Video Digital

Video menggabungkan bunyi dan gambar dan
tipe lain dari dokumen yang komplek. Media
video dapat mengambil secara terpisah  dan
mengartikan secara terpisah penggunaan alat-
alat yang berbeda untuk komponen yang
berbeda lalu dirakit kembali. Penyimpanan dan
pencarian media yang berbeda menunjukkkan
tantangan penelitian yang  signifikan,
Heteroginitas  dari  sumber-sumber daya
informasi dan sistem komunikasi adalah alami
dan konsekuensinya tidak dapat dihindarkan
dari perkembangan didalam sebuah kompetisi
dan ruang lingkup teknologi yang kreatif.
Perbedaan pendekatan memproduksi
perbedaan sistem dan praktek.

Pada tingkat pemula dengan relatif di dalam
evolusi dari teknologi perpustakaan digital
merupakan kebutuhan sangat vital dimana
proyek berusaha keras untuk pendekatan
penyatuan dengan fungsional secara standar
dan protokol yang digunakan. sekalipun pada
mulanya tidak sepenuhnya didayagunakan.
Ketelitian  mendesain  dari kemampuan
memperluas dalam perpustakaan digital akan
memfasilitasi kemajuan penelitian selanjutnya
dan pengertian dari pengaruh yang kuat dari
pendekatan baru pada komunitas wser tanpa
memerlukan tindakan untuk menggantikan
penginstalan  dasar. Kemampuan dalam
mengoperasikan keseragaman yang nyata dan
transparansi  yang  berbeda-beda. tempat
penyimpanan  distribusi  informasi. Sangat
kompleks, sistem multi komponen akan
ditampakkan ke wser sebagai salah satu
kemudahan tunggal. Tujuan seharusnya tidak
dibatasi untuk sistem kemampuan dalam
pengoperasian. Kemampuan dalam
mengoperasikan harus juga dicapai dalam
dimensi lain seperti :

e Waktu (kemampuan dalam pengoperasian
dari sistem lama ke sistem baru).

e Bahasa (kemampuan
pengopearsian multi bahasa)

* Sintax (mendistribusikan pencarian silang
tempat  penyimpana heterogen dan
pelayanan).

e Arti kata (user dapat mengakses kelas-
kelas dari objek digital yang sama di

dalam
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Dokumen Digital .
Keinginan dalam merubah bentuk dokume:l-ai
dalam bentuk yang lebih interakt:f.mcrup \w
suatu perubahan yang memU"gk'"kan I,f'sna
menikmati sajian informasi dalam pentuk yang
berbeda dari sekarang. Satu PeTU“J‘_'k ke
depan unit konseptual ditemukan didalam ide-
ide yang berkembang dari suatu dokumen:
Dokumen fisik dapat mengambil beberapa
bentuk tetapi dikarakteristikkan oleh atribut
dasar dari suatu isi dan struktur bagaimana 1!
ditunjukkan.  Struktur mempertinggi  art
dengan mensuplai informasi kontekstual.
Dokumen juga dapat dikarakteristikkan dengan
tipe dan gaya. Dokumen yans ada dalam
bentuk digital memperoleh hak kekayaan
lainnya yaitu format digital. Pemilihan format
digital untuk sebuah dokumen memiliki
tantangan potensial yang positif maupun
negatif secara fungsi dan kegunaan. Isi,
struktur dan format dapat dibicarakan secara
bebas untuk memperbesar perluasan fungsinya.
Dalam koleksi yang besar, penambahan ini
merupakan dimensi dari suatu kenmampuan.
Sebagai contoh, dalam dunia perpustakaan
digital, dokumen digambarkan tidak hanya
S bagai item untuk pembacaan individual saja
tetapi juga sebuah pengertian untuk interaksi

~ dan kolaborasi kelompok. Dokumen tersebut

dapat merupakan dokumen elektronik yang
' hak kekayaan bebas (misalnya dapat

eg_ail yang sangat luas. Dokumen
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vil. [-Disertasi
viii, EB-Artikel

v E-Info Pustaka

<. E-Info Package

«i. E-Clipping dan lain-lain.
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Optical Character Recognition (OCR)

OCR selalu difungsikan sebagai alter
penyimpanan untuk kunci utama, teks d;
bentuk  digital. Sebagai  definisi,
merupakan metode pemasukan data
komputer yang digunakan  de;
menggunakan teknologi scan dan a
gambar. Untuk identifikasi atau p
karakter dalam bentuk sebagai ku
keyword. Kode -kode tersebut juga ¢
bentuk digital jika ingin menyiapkan dok
yang akan diubah bentuknya menjadi ;
digital. Terlebih dahulu dokumen itu ¢
dan dicetak dahulu agar tidak

kesalahan. Kecepatan scan adalah satt
perhalaman atau lima belas detik per
atau lebih cepat lagi tergantung dari :
scan yang ada dan tipe atau merk
sendiri. Kinerja OCR software dapat
7000 atau lebih dari ukuran Jefter. SP




halaman perjam dengan 1000 time lebih cepat
memasukkan data dengan operator yang siap
dan pengalaman. Dengan microcomputer OCR
program kecepatannya adalah bagian yang
menentukan dari  hardware. Microcomputer
dengan kecepatan tinggi dan contoh acak
memori akses dapat diakumulasikan 100.000
karakter. Hubungan 30 buku halaman atau jam
atau lebih 10 waktu kecepatan rata -rata dari
kunci entri untuk waktu penuh dan operator
yang sudah berpengalaman.

Sistem OCR adalah satu menit untuk proses
spasi ganda dan tipe huruf. Untuk koleksi 1000
skripsi  adalah 5500 perjam  sebagai
perbadingan 18.000 jam untuk 10.000 kunci.
Asumsi pada tiap halaman untuk pengulangan
adanya kesalahan pada program atau mesin
scannya. Koleksi buku sekitar 150.000 oleh
perpustakaan. Sekitar 1,58 juta sebagai
perbandingan 14.85 juta perjam. Pemasukan
inisial entri OCR menggunkan kode teks lewat
keyword-keyword. proses atau program OCR
akan diverifikasi atau dikoreksi dengan
keakuratan 99 % bisa juga program OCR
memerlukan simbol-simbol sebagi password
atau sandi untuk membuka kuncinya.
Pekerjaan  memasukkan  data  termasuk
verfikasi. memasukkan data dan koreksi atas
kesalahan-kesalahan dalam memasukkan data.
Untuk mempermudah pekerjaan mereka
biasanya menggunakan metode double typying
code-character yang merupakan kombinasi
antara angka dan huruf. Perpustakaan ingin
meng-online-kan agar mudah diakses biasanya
untuk 1000 disertasi tentang kesehatan atau
perpustakaan khusus yang menyimpan dan
menyebutkannya sebagai koleksi khusus.
Penggunaan katalog berupa Online Public
Acces Catalogue (OPAC) sehingga mudah
dalam penelususran infomasi . Sebagai contoh,
perpustakaan digital memiliki 150.000 koleksi
buku. Melalui on-line umum dan mudah
mengaksesnya melalui katalog on-line dari
rata-rata 3.000 lembar sedikitnya 33.000
karakter yang nantinya akan dicari oleh para
user. Jika dikomersialkan dengan harga
perhalaman Rp 1.000,00 berapa pemasukkan
tiap hari untuk perpustakaan?, tentunya
pendapatan yang cukup banyak untuk
perpustakaan yang ingin kearah profit oriented.

Komponen E — Library terdiri atas :
1. Perangkat computer

il L
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L

Ensiklopedi elektro
E-Books

5. File Audio/Video

6.

7. Koleksi CD pembelajaran interaktif

a2

Katalog buku

Peranan Pemanfaatan E-Library

Peranan E-Library dapat dimanfaatkan bagi
suatu komunitas antara lain :

Bagi Guru atau Dosen
e Mendapatkan referensi tambah untuk
kepentingan mengajar dan penelitian.
» Mendapatkan sajian lebith menarik dan
menantang untuk kepentingan.

e Meningkatkan kemajuan di  bidang
teknologi dan informasi.

Bagi Siswa atau Mahasiswa

e Mendapatkan referensi yang lengkap

untuk kepentingan mengerjakan tugas.

e Mendapatkan informasi yang lengkap
untuk kemajemukan informasi di bidang
pendidikan maupun bidang lain.

e Meningkatkan kemajemukan di bidang
teknologi informasi.

Bagi Perpustakaan

e Mampu memberikan layanan lebih

bervariasi bagi komunitas sekolah

e Mampu membantu komunitas sekolah
dalam menyediakan informasi yang
diperlukan

e Dapat menyimpan data perpustakaan

secara elektronik di computer (data buku,
katalog, statistic, dll)

» Mempermudah dalam pencarian data
perpustakaan

» Mempermudah kemampuan di
teknologi informasi

bidang

Bagi Sekolah atau Perguruan Tinggi

Meningkatkan kualitas / mutu komunitas

e Dengan memiliki komunitas yang
berkualitas, dapat menghasilkan lulusan
vang unggul yang dapat bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa dan Negara.

Sistem dan Infrastruktur

Suatu rangkaian deskripsi dari  sistem
perpustakaan  digital ditunjukkan dalam
gambar 1. Komponennya terdiri dari sistem
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Membangun Digital Library

Beberapa hal umum yang

dipertimbangkan g
1. Penyusunan proposal

Penjelasan latar belakang, tujuan, ru
aturan main, rumusan kebutuhan h
dan software, rumusan kebutuhan
daya manusia, rumusan jadwal proye
rumusan anggaran proyek.

9. Tahap konseptual 48

Terdiri dari beberapa kegiatan awal se
penyusunan dan perumusan ide, ana,
studi kelayakan yang biasanya men
analisis berbagai aspek seperti ‘
organisasi, sarana dan prasara
dukungan manajemen.

3. Tahap perencanaan

Terdiri dari beberapa kegiatan pe
yang menghasilkan rencana kerja,
pembiayaan, rencana penyediaan
barang  yang dibutuhkan,

penyediaan sumber daya manus
system dan prosedur serta produk
yang akan dihasilkan.

4. Tahap pengembangan

Terdiri dari kegiatan-kegiat
dikerjakan sesuai dengan hal-h
direncanakan, seperti penu
instalasi hardware dan softwa
serta pengadaan trzumng b
manusia yang akan men;
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Tahap bary dapat dilaksanskan sant tahag

pengembangan  bise  diketakan  siag.

Beberapa pown yang harus Sipertisntmny

pada tahap ini, yanu

*  Organising , memulai #ktifias sperti
scanning, editing ataupun vploading ke
database. s
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» Comsolling, seperti habnya directing,
contsolling  sangat  diperikan  agar
aktifitas implementasi dapas dikikukan
vecasa  optimal. Biasenya sebugh
organisasi membumt  evaluasi kerja
yang dimonitor secara tenss smenervs.

Mavalah dan Solusi dalam ¥-Library
Masalah yang dikenal adalah -

I. Digital Preservation
Vemeliharaan digital adalah  manaiemen
informasi disi;i‘al dari wakty ke wakiy
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ik

untuk  prakick  yang  terbak

_ peinelibarman digial
* _ %u Copyright and Licensing
5 M cipta  adalah

suati format ik ik
intelektual yang  memberikan penciptn 001
suatu pekerjaan asli memiliki ok ahaklusil
untuk  suaty periode  wakiu tertenty dulam
~ hubungan dengan  pekerjaannys, ermusuk
penerbitannya, adaptasi dan distribusi; setelah
waktu  pekerjuan  dikatokan  masik daerah
publik. Hak cipta berlaku pada expressible
format apapun dari  suatu informasi  atay
Bagasan yang terpisah dan diskrit. Beberapi
yurisdiksi juga mengenali * hak moral” tentany
pencipta dari suatu pekerjnan, sepert hiak
untuk dihargai dari pekerjaannya.

3. Obtaining and enforcing copyright

Secara  khas, suatu  pekerjoan harus
menemukan standard keaslian minimal dalam
rangka memenuhi persyaratan hak cipta, dan
hak cipta berakhir setelah periode wiktu
beberapa yurisdiksi boleh mengijinkan untuk
diperluas. Di Australia  dan inggris telah
-di_pegang- kata tunggal tidak cukup untuk
meliputi  suatu  hak  cipta pekerjaan.
Eagﬂimanapun,- kata-kata tunggal atau suatu
kata-kata pendek kadang-kadang dicatatkan
sebagai merek dagang sebagai gantinya.

;Bﬁﬁér#pa hak  cksklusif ~ sccara
menyertakan pemilik dari suatu hak cipta:

. untuk menghasilkan reproduksi atau salinan
 pekerjaan dan untuk menjual salinan itu
L ak mekanis; termasuk, kadang-kadang,
salinan elektronik: hak distribusi)
mengekspor

khas

ik mengimport  atau
menciptakan pekerjaan derivative
yang menyesuaikan pekerjaan

memajang
(hak

atau
umum

‘melaksanakan

- didepan
u menugaskan hak-hak

- hanya saja  memakai

Pengguniin g wlil day ety {
el [

AL :
I’r‘lI'”""'l”"' dun peripian

Ilﬂkluuhnnlluuh"”,upn,p“
A|ntsxnppclcir4.$

[ypelinees

Koplan yani dapat dinkuey LT
W ‘“‘”“"lm”""“ sebign subtinhy ’mll ]

4. Masaloh Fak Clpta Terbigi dug

o ik cipln
didigitalknn g
merubah dokumen ke dokumer i 3
memasukkan  dokumen ity Y
databnse
merubah  dokumen  digital kg g
ML
fak cipta pada
communication network,

padln rlukm,m"

]

!
.
i
E
I

dokumey

D1 dalam hukum hak cipta masalah g o8

dokumen Jewat jaringan komputer

didefinisikan dengan jelas,
I

[al yang perlu disempurnakan adalah e
hak menyebarkan, meminj
memperbanyak, hak menyalurkan baik ke
magyarakat umum atau pribadi, gem
dengan media jaringan  computer fepm
didalamnya internet, intranet, dan sebagaj

Solusi dari copyright hanya cukup mem
ijin dan license yang diperlukan baik
mendistribusikan  format  digital
menyalinnya.

Kesimpulan

|, Inti dari semua kegiatan perpu
adalah pendayagunaan koleksiny
adanya  pemanfaatan  koleks
pustaka secara maksimal, k
sebuah  perpustakaan  menjadi
berarti. Pendayagunaan
perpustakaan  bisa  dilakukan
berbagai cara. Salah satu caran
dengan bantuan teknologi informas
akhir akhir ini berkembang sangat
Penerapan  teknologi  informasi
perpustakaan dapat difungsikan da
berbagai bentuk. .

3. Pada dasarnya, perpustakaan digital

 sama saja dengan perpustakaan

prosed

dan

berbasis  komputer




informasinys digital, Koluksi
perpustakann digital tidak terbagyy il
dokumen  elekironik PEDRRINL byl
cotak suja 1etiapi jugs arefyk digital ying
tidak — bisa  digantikay dalam  beniyk
tercetak,

Felibrary. memiliki banyuk keuntungan
untuk memudahkan semua pengguninya,
bukan hanya dari peminjam alay penear
informasi taph juga uniuk Perpustakaan
digital it sendiri, pustakawan, dan oring
lain yang mengkontribusikan secarn idak
langsung seperti dalam membuat karyn
ilmiah  ataupun  hasil buky yang
diciptakan,

Komponen  atas  sistem perpustakaann
digital memiliki rincian tugas dan dapat
dikembangkan  Jagi  untyk memajukan
perpustakaan digital baik yang sudah ada
ataupun belum ada, _
Masalah — pemelibaraan  digital  dan
copyright  serta licensing  sudalh

mempunyai  solusi ang arti,
maksudnya  dapat digunakan  dan

dikembangkan lagi  oleh perpustakaan
digital,
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